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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hipertensi atau yang sering disebut oleh masyarakat awam darah tinggi

memiliki julukan The silent killer karena penderitanya sering kali tidak

merasakan tanda gejala dari hipertensi. Saat terjadi komplikasi seperti stroke,

gagal ginjal, serta penyakit jantung lainnya penderita baru menyadari bahwa

tekanan darah telah sejak lama tinggi atau melebihi batas normal. Saat ini telah

diketahui bahwa hipertensi tidak hanya terjadi pada orang dewasa dan lansia

namun, pada remaja pun telah ditemukan kasus hipertensi.

Hasil Riset Kesehatan Dasar pada tahun 2018, memperlihatkan bahwa

prevalensi hipertensi di Indonesia adalah sebesar 34,11% (Kemenkes RI, 2018).

Pada tahun 2019 dari 10 jumlah kasus penyakit terbanyak di Sumatera Selatan,

hipertensi menjadi urutan nomor 1 dengan jumlah kasus sebesar 283.390 jiwa

(Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2019) . Di Sumatera Selatan,

Kabupaten Banyuasin merupakan wilayah dengan prevalensi hipertensi

tertinggi kedua setelah Kota Palembang, yaitu sebesar 45.871 jiwa (Dinas

Kesehatan Kabupaten Banyuasin, 2018; Kemenkes RI, 2019).

Health and Nutrition Examination Survey (NHANES) menyatakan

bahwa satu dari sepuluh remaja usia 8 – 17 tahun memiliki tekanan darah yang

tergolong dalam pre-hipertensi dan hipertensi (Kit, Kuklina, Carroll, Ostchega,

Freedman, & Ogden, 2015) . World Health Organization (2019) menyatakan

prevalensi hipertensi pada umur 18 – 39 tahun sebesar 7,5%. Di Indonesia,

berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (2013) prevalensi hipertensi pada
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umur 15 – 24 tahun sebesar 8,7% dan pada tahun 2018 terjadi kenaikan

prevalensi menjadi sebesar 13,2% (Kemenkes RI, 2018) . Hasil penelitian

Darmawan (2016) menyatakan bahwa terdapat 36,6% pada siswa SMA

mempunyai riwayat hipertensi. Hal ini juga selaras dengan hasil penelitian

Siswanto, Widyawati, Wijaya, Salfana, & Karlina (2020) pada siswa SMA

menunjukkan bahwa terdapat 6,1% siswa tergolong hipertensi tingkat 2,

sebanyak 12,2% siswa tergolong hipertensi tingkat 1, dan sebanyak 15%

tergolong pre-hipertensi.

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan kepada 20 orang responden di

SMA Plus Negeri 2 Banyuasin III didapatkan bahwa terdapat 8/20 responden

memiliki tekanan darah yang tergolong normal, 9/20 responden memiliki

tekanan darah yang tergolong ke dalam pre hipertensi, dan 3/20 responden

memiliki tekanan darah yang tergolong ke dalam hipertensi tingkat 1. Selain itu

juga, 17/20 responden memiliki riwayat hipertensi pada keluarga. Tekanan

darah dapat berubah setiap waktu dikarenakan adanya aktivitas fisik dan

perubahan posisi tubuh (Manembu, Rumampuk, & Danes, 2015) . Seorang

individu saat berada dalam situasi gembira, cemas, atau sedang melakukan

aktivitas maka tekanan darahnya dapat meningkat. Ketika situasi tersebut telah

berlalu dan individu sedang dalam situasi yang tenang maka tekanan darah

dapat normal kembali (Lidya, 2009) . Berdasarkan uraian tersebut dapat

diketahui bahwa nilai tekanan darah seseorang dipengaruhi oleh situasi,

perubahan posisi, dan aktivitas yang dilakukan sehingga data hasil studi

pendahuluan ini bisa saja berubah setiap waktunya.
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Berdasarkan klasifikasi hipertensi sesuai dengan penyebabnya

hipertensi yang sering terjadi pada remaja adalah hipertensi esensial (primer)

atau hipertensi yang tidak diketahui secara pasti penyebabnya dan hipertensi

sekunder yang disebabkan oleh berbagai penyakit juga dapat menyebabkan

hipertensi pada remaja (Saing, Hipertensi pada Remaja, 2005). Hipertensi yang

dialami sejak usia remaja akan berdampak gangguan kesehatan pada berbagai

organ, salah satunya yaitu gangguan pada sistem kardiovaskuler seperti

serangan jantung atau infark miokard (siswanto & Lestari, 2020).

Hipertensi pada remaja akan terus berlanjut seiring bertambahnya usia

dan meningkatkan risiko morbiditas serta mortalitas (Feber & Ahmed, 2010) .

Cha, Patel, Hains, & Mahan (2012) dalam hasil penelitiannya menyatakan

bahwa remaja yang memiliki hipertensi mempunyai kemampuan kognitif lebih

rendah dibanding remaja tanpa hipertensi. Peningkatan pada tekanan darah bisa

menimbulkan kerusakan endotel yang menyebab terjadinya aterosklerosis.

Hipertensi pada remaja dapat menjadi faktor risiko untuk terjadinya lesi

ateroskelrosis dini. Lesi ini berpotensi menyebar di seluruh pembuluh darah,

tetapi efeknya terjadi pada pembuluh darah otak sehingga menyebabkan

gangguan pada fungsi kognitif (Lande, Carson, Roy, & Meagher, 2006) . Oleh

karena itu, perlu adanya tindakan promotif untuk meningkatkan kesadaran

sejak dini pada remaja mengenai hipertensi karena lebih baik mencegah dari

pada mengobati (Siswanto, Widyawati, Wijaya, Salfana, & Karlina., 2020).

Faktor yang menyebabkan hipertensi pada remaja, yaitu dapat berupa

faktor risiko yang dapat diubah dan juga faktor risiko yang tidak dapat diubah

(Shaumi & Achmad, 2019) . Faktor risiko yang tidak dapat diubah meliputi
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riwayat hipertensi pada keluarga, jenis kelamin, dan usia. Sedangkan, faktor

risiko yang dapat diubah meliputi asupan natrium berlebih, obesitas, aktivitas

fisik, stres, kebiasaan merokok, dan konsumsi alkohol (Fitri, 2015). Faktor

risiko hipertensi tersebut dapat semakin meningkat dan berbahaya bagi remaja

jika pola hidup yang diterapkan oleh remaja adalah pola hidup yang tidak sehat

serta berisiko bagi kesehatan (Siswano & Lestari, 2020).

Hasil Global School-based Student Health Survey (GSHS) atau hasil

Survei Nasional Kesehatan Berbasis Sekolah di Indonesia pada tahun 2015,

menyatakan bahwa pola hidup pada remaja dapat berisiko pada kesehatan salah

satunya yaitu penyakit tidak menular berupa hipertensi pada remaja (Badan

Litbangkes Kemenkes RI, 2016) . Hasil survei ini menunjukkan bahwa dalam

satu hari remaja dapat mengkonsumsi makanan siap saji sebesar 53%, kurang

konsumsi sayur dan buah 78,4%, minuman bersoda 28%, kurang aktivitas fisik

67,9%, merokok 22,5%, dan mengkonsumsi alkohol 4,4% (Badan Litbangkes

Kemenkes RI, 2016). Hal ini juga selaras dengan hasil penelitian Fitrianingsih

& Auly (2016) yang menunjukkan bahwa sebanyak 39,1% remaja

mengkonsumsi makanan asin, sebanyak 80,4% olahraga tidak teratur, dan

sebanyak 35,9% mempunyai riwayat hipertensi.

Peneliti juga melakukan studi pendahuluan kepada 20 orang responden

di SMA Plus Negeri 2 Banyuasin III didapatkan data bahwa responden yang

konsumsi sayurnya kadang – kadang adalah sebanyak 12 responden, konsumsi

buahnya kadang – kadang adalah sebanyak 11 responden, konsumsi makanan

cepat saji (junk food) sering adalah sebanyak 14 responden, kebiasaan
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berolahraga kadang – kadang adalah sebanyak 15 responden, dan tidak terdapat

responden yang merokok serta mengkonsumsi alkohol.

Pola hidup tidak sehat pada remaja ini disebabkan oleh beberapa faktor,

salah satu diantaranya adalah kurangnya pengetahuan remaja tentang hipertensi

(Siswano & Lestari, 2020). Hasil penelitian Siswanto & Afandi (2019)

didapatkan bahwa pengetahuan remaja tentang hipertensi dibagi menjadi tiga

kategori, yaitu kurang sebesar 3,0%, cukup sebesar 30,3%, dan baik sebesar

66,7%. Kemudian, dari hasil penelitian ini juga diketahui sebesar 33,3% remaja

tidak mengetahui bahwa hipertensi tidak hanya terjadi pada lansia dan dewasa.

Rencana Kinerja Tahunan (RKT OPD Kesehatan) tahun 2019 program

promosi kesehatan tentang hipertensi hanya dilakukan kepada penderita

hipertensi dan tidak kepada remaja (Dinas Kesehatan Kabupaten Banyuasin,

2018). Promosi kesehatan mengenai hipertensi juga perlu dilakukan kepada

remaja dengan strategi dan pendekatan yang menarik agar tidak bosan, mudah

memahami, dan dapat segera mengetahui serta mengendalikan faktor risiko

hipertensi. Salah satu media yang dapat digunakan sebagai promosi kesehatan

pada remaja adalah karya sastra berupa cerita pendek (cerpen).

Krishnan, Lazim, & Yosuf (2011) melakukan penelitian promosi

kesehatan mengenai seksualitas pada remaja di Malaysia menggunakan cerita

pendek dan didapatkan hasil bahwa terjadi peningkatan pengetahuan pada pre

dan post test remaja tentang seksualitas. Penelitian lain juga telah dilakukan di

Indonesia yaitu cerita pendek digunakan sebagai media peningkatan ilmu

pengetahuan mengenai akidah akhlak pada remaja. Penelitian yang dilakukan

menunjukkan hasil bahwa cerita pendek dapat digunakan sebagai media
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pembelajaran akidah akhlak (Ananti, 2016) . Fahrannisa, Muktiarni, & Mupita

(2021) juga melakukan penelitian dengan cerita pendek sebagai media promosi

kesehatan tentang upaya pencegahan penularan Covid-19 kepada siswa sekolah

dasar dan didapatkan hasil bahwa terdapat peningkatan pengetahuan serta

perubahan sikap siswa menjadi lebih mematuhi protokol kesehatan.

Sejauh pengetahuan peneliti, saat ini belum ada yang melakukan

penelitian mengenai peningkatan pengetahuan remaja tentang hipertensi

melalui promosi kesehatan menggunakan media cerita pendek. Oleh karena iu,

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh cerita

pendek ‘the silent killer’ terhadap pengetahuan remaja tentang hipertensi”.

B. Rumusan Masalah

Kejadian hipertensi pada remaja setiap tahunnya terus mengalami

peningkatan. Peningkatan ini tidak baik jika terus terjadi dan tidak

dikendalikan sejak dini karena hipertensi pada remaja akan terus berlanjut

seiring bertambahnya usia sehingga menyebabkan gangguan kesehatan pada

berbagai organ dan meningkatkan risiko morbiditas serta mortalitas. Oleh

karena itu, akan lebih baik jika dilakukan tindakan promotif sejak dini tentang

hipertensi kepada remaja. Berdasarkan uraian diatas maka rumusan masalah

pada penelitian ini adalah “Apakah ada pengaruh promosi kesehatan

menggunakan media Cerita Pendek yang berjudul The Silent Killer terhadap

pengetahuan remaja tentang hipertensi?”.
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C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Untuk mengetahui pengaruh promosi kesehatan menggunakan media

cerita pendek yang berjudul The Silent Killer terhadap pengetahuan remaja

tentang hipertensi.

2. Tujuan Khusus

a. Untuk mengetahui distribusi frekuensi karakteristik responden penelitian

berdasarkan umur, jenis kelamin, dan riwayat hipertensi pada keluarga.

b. Untuk mengetahui pengetahuan remaja tentang hipertensi sebelum

diberi promosi kesehatan menggunakan Cerita Pendek The Silent Killer.

c. Untuk mengetahui pengetahuan remaja tentang hipertensi sesudah diberi

promosi kesehatan menggunakan Cerita Pendek The Silent Killer.

d. Untuk mengetahui pengetahuan remaja tentang hipertensi per item

Pertanyaan

e. Untuk menganalisis pengaruh promosi kesehatan menggunakan Cerita

Pendek The Silent Killer terhadap pengetahuan remaja mengenai

hipertensi sebelum dan sesudah promosi kesehatan.

D.Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis

Memberikan gambaran pengetahuan pada remaja tentang hipertensi dan

membantu para tenaga kesehatan serta tenaga pendidik dalam memberikan

edukasi mengenai hipertensi kepada remaja.
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2. Secara Praktis

a. Bagi Profesi Keperawatan

Sebagai pengembangan ilmu keperawatan serta masukan bagi

mahasiswa dan profesi keperawatan dalam memberi promosi kesehatan

dengan pendekatan yang efektif kepada remaja untuk mengedukasi dan

mencegah bertambahnya kasus hipertensi di Indonesia.

b. Bagi Peneliti Selanjutnya

Sebagai data dan referensi untuk penelitian selanjutnya agar dapat

dikembangkan lebih luas.

c. Bagi Institusi Pendidikan

Sebagai bahan ajar bagi para guru dalam memberikan promosi

kesehatan khususnya mengenai hipertensi.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini berada dalam ruang lingkup keperawatan medikal bedah.

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif pre eksperimental dengan rancangan one

group pre-post test design. Penelitian ini dilakukan sebagai tindakan promotif

agar kejadian hipertensi pada remaja tidak mengalami peningkatan yang akan

menyebabkan gangguan kesehatan di berbagai organ dan meningkatkan risiko

morbiditas serta mortalitas. Penelitian ini dilakukan di SMA Plus Negeri 2

Banyuasin III pada Juni 2021-Maret 2022 dengan jumlah sampel sebanyak 67

responden. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan cara

probability sampling menggunakan teknik simple random sampling, yaitu

teknik pengambilan sampel secara acak tanpa memperhatikan kelompok yang

ada dalam populasi (Sugiyono, 2013).
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